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Abstrak

Autisme merupakan gangguan perkembangan pervasif yang dapat menimbulkan tekanan yang berat
bagi orangtua. Jika orangtua tidak memiliki pengetahuan tentang anak autis, orangtua cenderung
memiliki penerimaan yang rendah terhadap anak. Internet dapat digunakan sebagai salah satu media
literasi yang menyediakan informasi dan pengetahuan yang beragam, mudah, murah, dan cepat.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas intervensi literasi dengan dukungan
internet dalam meningkatkan pengetahuan ibu yang memiliki anak autis. Subjek penelitian adalah 3
orang ibu yang memiliki anak usia 3-8 tahun yang telah didiagnosis autis. Penelitian ini
menggunakan desain metode eksperimen kasus tunggal dengan menerapkan model literasi
kesehatan dengan dukungan internet. Alat ukur yang digunakan untuk mengetahui kondisi
psikologis subjek sebelum dan sesudah intervensi adalah Skala Pengetahuan Autis. Analisis data
dilakukan dengan metode visual inspection dan analisis deskriptif. Nilai mean antara fase baseline
dengan fase intervensi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan subjek. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa literasi online dapat meningkatkan pengetahuan orangtua yang memiliki anak
dengan autis.
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Abstract

Autism is a pervasive neurodevelopmental disorder which may cause high pressure to parents. The
parents who have no knowledge about autism tend to have low knowledge about their children
condition. Internet can be used as a literacy media to provide the easy, cheap and fast information
for parents. The aim of this research was to know the effectiveness of internet supported literacy
intervention in enhancing parental parental knowledge who have children with autism. Participants
were 3 mothers with autism diagnosed children and children were about 3 to 8 years old. This
research used single-case experiment by applying internet supported health literacy model. The
measurement used Autism Knowledge Scale. The data was analyzed using visual inspection method
and descriptive analysis. Mean score between baseline phase and intervention increased. Results
suggested that online literacy may enhance knowledge of mother who have children with autism.

Keywords: internet-based literacy, parental knowledge

PENDAHULUAN

Autis menurut istilah ilmiah kedokteran, psikiatri, dan psikologi, termasuk dalam
gangguan perkembangan pervasif (pervasive developmental disorders). Data dari berbagai
media di Indonesia menunjukkan bahwa prevalensi penyandang autisme dibandingkan

dengan jumlah kelahiran normal, dari tahun ke tahun meningkat tajam (Ferry, 2013;
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Hadirani, 2013; Holid, 2002; Masra, 2006; NKky, 2013; Publik, 2012; Sagina, 2013; Sutadi,
2003). Berdasarkan data BPS tahun 2010 anak autis di Indonesia diperkirakan berjumlah
112.000 anak dengan prevalensi autisme 1,68 per 1000 anak pada rentang usia 5-19 tahun.

Menurut Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorder-V (DSM-V), autis
merupakan gangguan perkembangan pervasif yang ditandai dengan kelainan kualitatif pada
interaksi sosial, komunikasi, perilaku, minat, dan aktivitas. Seorang anak dapat terdeteksi
autis sebelum tiga tahun dengan mengamati gejala-gejalanya yaitu hambatan dan gangguan
dalam interaksi dan ketrampilan sosial, bahasa, serta perilaku (Yapko, 2003; Zwaigenbaum,
Brysons, Rogers, & Roberts, 2005). Gejala autis pada setiap anak berbeda-beda dan sangat
kompleks sehingga membutuhkan intervensi terpadu dari orangtua, dokter, psikolog, ahli
gizi, terapis, dan pemerintah (Bisono, 2005; Safaria, 2005).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa orangtua yang memiliki anak autis mengalami
tingkat stress yang lebih tinggi dibandingkan orangtua yang memiliki anak hiperaktif, anak
dengan mental retardasi, dan anak dengan cacat fisik (Erguner-Tekinalp & Akkok, 2004).
Stress yang dialami orangtua akan mempengaruhi sikap, perilaku, dan pengasuhan
orangtua terhadap anak, terutama ibu yang memiliki peran utama dalam pengasuhan anak
(Ogretir & Ulutas, 2009).

Penelitian kualitatif tentang penerimaan orangtua terhadap anak autis pernah
dilakukan oleh Arfianata (Arsli, 2006). Penelitian tersebut menyebutkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi penerimaan orangtua adalah karakteristik anak, informasi
tentang autis, instrumen yang baik untuk memberikan penanganan (finansial, peralatan,
perlengkapan), kepribadian orangtua, dan spiritualitas. Data yang didapatkan dari
penelitian menyebutkan bahwa orangtua melakukan coping dengan berusaha mendapatkan
informasi tentang autisme dan penanganannya. Mencari informasi dan pengetahuan
merupakan salah satu bentuk coping yang dilakukan orangtua guna mempertahankan
kestabilan dan emosi dan meyesuaikan diri terhadap suatu kejadian negatif (Gray, 2006).
Tingkat pendidikan orangtua yang cukup tinggi, memungkinkan orangtua mencari melalui
berbagai media seperti surat kabar, majalah, buku-buku, seminar, dan internet. Informasi
yang dimiliki orangtua adalah salah satu faktor yang mempengaruhi penerimaan orangtua
(Ogretir & Ulutas, 2009). Langkah-langkah yang dilakukan orangtua untuk memperoleh,
membaca, memahami, dan menggunakan informasi tentang anak autis termasuk kegiatan
yang dapat dikategorikan sebagai langkah-langkah literasi kesehatan.

Literasi kesehatan merupakan kemampuan untuk memperoleh, membaca,

memahami, dan menggunakan informasi kesehatan untuk membuat keputusan yang tepat
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dan mengikuti instruksi pengobatan yang harus dilakukan (Reber & Reber, 2010;
Roundtable on Health Literacy, 2012; VVandenbus, 2007). Seiring dengan perkembangan
teknologi informasi maka internet menjadi salah satu media literasi (Baran, 2004;
Stellefson, Hanik, Chaney, Tennant, & Chavarria, 2011). Orangtua yang tidak memahami
gejala autis dan penanganannya dapat dikategorikan memiliki literasi kesehatan yang
rendah (Grant, 2016). Orangtua yang mendapatkan diagnosis bahwa anaknya memiliki
gejala autis memiliki tingkat stres yang tinggi dan mengalami kesulitan dalam menyaring
informasi untuk menemukan intervensi yang efektif untuk anak dengan autis.

Penggunaan website sebagai sumber utama informasi dalam internet semakin
meningkat. Sebagian besar individu mengakses website untuk mencari informasi kesehatan
secara online (Cline & Haynes, 2001) atau untuk mengikuti proses e-therapy, misalnya
untuk masalah stres (Morrill, 2006), gangguan kecemasan dan depresi (Marks, 2004; Spek
& Viola, 2007), atau masalah keluarga (King, Bambling, Reid, & Thomas, 2006).

Orangtua menggunakan website sebagai sumber informasi serta sumber dukungan
emosional (Cook, Rule, & Mariger, 2003; Kidd, Terry, & Keengwe, 2010; Langas, 2005;
McWilliam & Scott, 2001). Kelebihan website sebagai sumber informasi dan dukungan
emosional (Zaidman-Zait & Jamieson, 2007) adalah: (1) kemudahan mendapatkan
informasi (Pallen, 1995); (2) biaya mengakses informasi murah; (3) informasi dapat
diperoleh setiap saat; (4) orangtua dapat mengakses informasi secara privat dan anonim
(Skinner, Biscope, & Poland, 2003); dan (5) orangtua dapat berinteraksi dengan orangtua
lain melalui berbagai media komunikasi online (Hardey, 1999). Kekurangan website
sebagai sumber informasi berkaitan dengan jumlah informasi yang sangat banyak dan
beragam serta tidak adanya review dari pemerintah atau ahli tentang keakuratan informasi
yang ditampilkan (Martland, 2001; Smith, 1999). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
orangtua lebih mempercayai informasi dari website yang dibuat oleh lembaga yang
terpercaya atau profesional daripada informasi yang diberikan orangtua lain yang memiliki
masalah yang sama (Bernhardt dan Felter, 2004; Taylor, Alman, & Manchester, 2001).

Di dalam penelitian ini, peneliti merancang literasi kesehatan Care-Autism dengan
media internet sebagai salah satu alternatif literasi tentang autisme kepada orangtua yang
memiliki anak autis. Literasi kesehatan ini diberi muatan psikoedukasi tentang autism.
Menurut pendekatan intervensi kognitif-perilakuan, individu yang mendapatkan informasi
tentang masalah yang dimilikinya dapat mengalami perubahan kognisi yang diikuti dengan
perubahan emosi dan perubahan perilaku (Sundel & Sundel, 2005). Salah satu intervensi

yang menggunakan pendekatan kognitif-perilakuan adalah psikoedukasi. Psikoedukasi
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dengan subjek orangtua merupakan salah satu bentuk experiential learning (Supratiknya,
2007) dimana orangtua sebagai individu dewasa memiliki kemampuan untuk menerima
dan mengolah informasi secara mandiri. Pada umumnya psikoedukasi untuk orangtua dari
anak autis dilakukan dalam beberapa sesi tatap muka. Namun, ada beberapa hambatan
dalam melaksanakan psikoedukasi tatap muka yaitu keterbatasan waktu, tempat, tenaga, &
biaya (Hidayati, 2012).

Psikoedukasi tatap muka untuk orangtua yang pernah dilakukan bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan bahasa dan interaksi anak dengan orangtua (Oosterling dkKk,
2010); untuk meningkatkan ketrampilan coping dan menurunkan stress pada ibu dari anak
autis (Erguner-Tekinalp & Akkok; 2004); untuk menurunkan gangguan perilaku pada anak
autis (Bearss, Johnson, Handen, Smith, Scahill, 2012); serta untuk meningkatkan
penerimaan ibu dari anak autis (Ogretir dan Ulutas, 2009).

Peneliti lain mencoba mengatasi keterbatasan psikoedukasi tatap muka melalui
psikoedukasi berbasis internet yang dilakukan oleh Green dkk (2010) serta Vismara,
McCormick, Young, Nadhan, & Monlux (2013). Media yang digunakan meliputi media
narasi, slide presentasi, contoh video, latihan penerapan terapi Applied Behaviour Analysis,
video conferencing serta website. Hasil penelitian tersebut merekomendasikan
digunakannya media internet sebagai alternatif media psikoedukasi pada orangtua.
Sebagian besar materi psikoedukasi untuk orangtua menggunakan pendekatan Applied
Behaviour Analysis dan bertujuan memberikan pengetahuan tentang cara mengenali tanda
dan gejala autisme, penegakan diagnosis, dan penanganan yang perlu diberikan.
Brookman-Frazee dkk memberikan saran agar ada materi tentang manajemen stress untuk
orangtua, kontrol diri, ketrampilan problem-solving, dan cara memperkuat fungsi keluarga
dan memperoleh dukungan sosial (Brookman-Frazee, Stahmer, Baker-Ericzen, & Tsali,
2006).

Berdasarkan uraian sebelumnya, peneliti mengungkapkan bahwa respon orangtua
saat anaknya didiagnosis mengalami autis adalah bingung, cemas, sedih, dan cenderung
menunjukkan penolakan pada anak. Hal ini disebabkan orangtua tidak memiliki
pengetahuan tentang kondisi dan penanganan anaknya, cara untuk melakukan manajemen
diri, serta tidak mengetahui pengalaman orang lain yang memiliki anak autis. Orangtua
yang memiliki anak autis perlu mendapatkan informasi dan pengetahuan agar dapat
memahami kondisi anaknya, menangani masalah yang muncul, serta menunjukkan
penerimaan pada anak (Ogretir & Ulutas, 2009). Psikoedukasi merupakan salah satu

metode untuk memberikan pengetahuan dengan konsep psikoterapi dan re-edukasi (Lukens

PROSIDING SEMINAR NASIONAL 2021 FAKULTAS PSIKOLOGI UMBY | 83



& McFarlane, 2004) sehingga dapat membantu orangtua mengatasi permasalahan yang
muncul.

Kelebihan psikoedukasi adalah fleksibilitas model sehingga dapat disesuaikan
dengan situasi dan kondisi individu (Lukens & McFarlane, 2004). Peneliti menggunakan
pendekatan psikoedukasi dalam bentuk literasi dengan dukungan internet melalui website
dilengkapi dengan konsultasi psikologi melalui facebook. Orangtua yang mengikuti literasi
dengan dukungan internet ini diharapkan mengalami perubahan perilaku. Ritterband dkk.
(2009) memaparkan model perubahan perilaku melalui intervensi berbasis internet. Model
tersebut memuat mekanisme perubahan perilaku yang dipengaruhi oleh adanya
pengetahuan, motivasi untuk berubah, keyakinan dan sikap, pembentukan ketrampilan diri,
restrukturisasi kognitif, dan monitoring diri. Penerimaan pengetahuan yang melibatkan
proses kognitif ditandai menjadi salah satu faktor yang penting karena perubahan perilaku
dapat dipengaruhi oleh proses belajar individu. Proses tersebut dapat dijabarkan dalam
tahapan belajar signifikan yaitu adanya pengetahuan dasar, aplikasi, integrasi, dimensi
manusia, perhatian, dan belajar cara belajar (Fink, 2003). Melalui literasi autis dengan
dukungan internet ini, orangtua diharapkan dapat melakukan proses belajar dan memiliki
pengetahuan untuk memahami kondisi anaknya, menangani masalah yang muncul, serta
menunjukkan penerimaan pada anak.

Berdasarkan uraian di atas peneliti menyusun intervensi literasi dengan dukungan
internet untuk meningkatkan pengetahuan orangtua tentang gejala-gejala autis dan
penanganan yang perlu diberikan pada anak. Hipotesis yang diajukan yaitu literasi dengan

dukungan internet dapat meningkatkan pengetahuan orangtua yang memiliki anak autis.

METODE

Kriteria inklusi penelitian yaitu: (1) ibu dari anak berusia 3-8 tahun yang sudah
didiagnosis autis oleh dokter atau psikolog; anak tersebut merupakan anak pertama atau
kedua; (2) usia subjek 25-45 tahun; (3) pendidikan minimal SMA; (4) mampu
mengoperasikan komputer dan internet tanpa bantuan orang lain saat mengakses website,
email, dan facebook; (5) memiliki skor pengetahuan autis rendah hingga sedang.

Alat ukur yang digunakan adalah Skala Pengetahuan Autis (10 item dengan a =
0,743). Instrumen pelengkap penelitian adalah informed consent; buku catatan harian;
lembar observasi sesi intervensi; lembar monitoring website; lembar evaluasi penelitian;

dan panduan wawancara.
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Penelitian ini menggunakan desain penelitian subjek tunggal (single-subject design)
dengan n=3 orang. Desain penelitian yang digunakan adalah ABA Single-case Experiment
Design (Barlow & Hersen, 1984; Sunanto, Takeuchi, Nakata, 2005). Pengukuran yang
dilakukan yaitu sebelum tritmen, setelah tritmen, dan saat follow-up. Data penelitian
dilengkapi dengan analisis deskriptif berdasarkan catatan harian serta data wawancara.

Tujuan dari literasi ini adalah memberikan informasi kepada subjek tentang
pengetahuan dasar autis, pengetahuan tentang manajemen diri, serta pengetahuan tentang
pengalaman orangtua lain serta pengalaman anak autis. Intervensi diberikan berdasarkan
Modul Literasi Care-Autis yang dilengkapi dengan website  Care-Autis
(www.careautism.wordpress.com) serta layanan konsultasi psikologi melalui facebook
care-autism.

Intervensi dilengkapi dengan wawancara tatap muka dengan fasilitator selama dua
kali saat baseline Al dan satu kali saat follow-up. Saat intervensi subjek mengakses website
Care-Autis selama 1-1,5 jam per hari dalam waktu 8 kali sesi mengakses website. Subjek
membuat kesepakatan dengan observer untuk menentukan waktu/jadwal dalam mengakses
website. Subjek dapat mengirim email untuk konsultasi dengan psikolog selama 24 jam
dan balasan dari psikolog dikirim setiap hari Senin-Jumat pukul 08.00. Intervensi Care-
Autis diberikan oleh 1 (satu) orang fasilitator dengan kriteria (1) psikolog atau mahasiswa
Magister Profesi Psikologi bidang klinis atau pendidikan; (2) berpengalaman menangani
anak autis; dan (3) mampu menggunakan komputer dan internet.

Penyusunan dan validasi modul dilakukan dalam beberapa tahap yaitu studi literatur;
wawancara dengan orangtua dari anak autis; penilaian profesional (professional judgement)
dengan 5 orang psikolog; serta uji coba modul pada 2 (dua) orang ibu dengan kriteria
inklusi yang sama dengan subjek penelitian. Tahap selanjutnya adalah seleksi subjek
penelitian yang dilakukan pada sejumlah ibu yang menyekolahkan anaknya di SLB BA
Yogyakarta. Setelah mendapatkan subjek sesuai kriteria inklusi maka proses penelitian pun
dimulai. Fase baseline 1 (Al) untuk masing-masing subjek dimulai pada waktu yang
berbeda dan berlangsung selama waktu yang berbeda-beda. Setelah fase baseline Al selesai,
subjek diberikan pre-test dengan mengisi skala pengetahuan autis. Fase intervensi (B)
dilakukan di ruang guru SLB BA Yogyakarta selama subjek menunggu anaknya sekolah.
Saat intervensi, subjek membaca pesan dari psikolog melalui facebook, membaca materi
dalam website, dan menyelesaikan tugas yang diberikan. Setelah fase intervensi selesali,

subjek diberikan post-test dengan mengisi skala pengetahuan autis. Pengukuran pada fase
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baseline A2 (follow-up) dilakukan dengan meminta subjek mengisi skala pengetahuan
autis serta melakukan 1 (satu) kali wawancara follow-up dengan fasilitator.

Analisis data kuantitatif menggunakan metode visual inspection untuk menganalisis
tingkat stabilitas (level stability), kecenderungan arah (trend/slope), serta tingkat perubahan
data (level change) (Kazdin, 1982; Barlow & Hersen, 1984; Sunanto, Takeuchi, Nakata,
2005). Asumsi dalam untuk analisis tingkat stabilitas adalah jika 80%-90% data berada
pada 15% di atas mean maka dikatakan stabil. Analisis kecenderungan arah menggunakan
metode split-middle nilai median masing-masing belahan data. Analisis tingkat perubahan
data antar kondisi (level change) dihitung dari selisih antara skor terakhir pada kondisi
pertama dengan skor pertama pada kondisi kedua. Analisis deskriptif dari hasil wawancara

digunakan untuk mendapatkan gambaran dinamika psikologis subjek.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Skala yang digunakan dalam penelitian adalah skala pengetahuan autis untuk
mengetahui besarnya perubahan pengetahuan orangtua. Hasil pengukuran skala penelitian
dapat dilihat pada Gambar 1. Hasil pengukuran pengetahuan autis menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan autis pada ketiga subjek dari fase pre-test ke fase post-test serta
tidak ada perubahan dari fase post-test ke fase follow-up. Adanya peningkatan pengetahuan
ini menunjukkan bahwa ada proses belajar dan perubahan tingkat pengetahuan pada ketiga
subjek.

Gambar 1. Hasil Pengukuran Skala Pengetahuan Autis
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Analisis data visual dilakukan pada data catatan harian perilaku ibu terhadap anak
yang diisi oleh subjek selama 39 hari. Data catatan harian ibu berupa checklist perilaku ibu
yang terdiri dari dua bagian item yaitu perilaku positif dan perilaku negatif. Item perilaku
positif yaitu mencium anak, memeluk anak, memuji anak, menemani anak melakukan

kegiatan, dan bermain bersama anak. Item perilaku negatif yaitu menghindari anak,
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mengalihkan pandangan dari anak, mencubit anak, memukul anak, dan memarahi anak
secara verbal. Subjek memberikan penilaian pada diri sendiri terhadap perilakunya pada
anak dengan pilhan penilaian tidak pernah, jarang, kadang-kadang, sering, selalu. Penilaian
untuk perilaku positif bergerak dari skor 1 untuk kriteria tidak pernah, sampai skor 5 untuk
kriteria selalu. Penilaian untuk perilaku negatif bergerak dari skor 5 untuk kriteria tidak
pernah, sampai skor 1 untuk kriteria selalu. Pergerakan skor perilaku ibu pada anak dapat
dilihat pada gambar 2.
Gambar 2. Skor Checklist Perilaku Ibu Pada Anak
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Data dari catatan harian subjek juga digunakan untuk melakukan analisis visual
terhadap tingkat stabilitas, tingkat kecenderungan arah (slope), dan tingkat perubahan
penerimaan orangtua. Hasil analisis ini digunakan sebagai keterangan tambahan hasil
analisis skala penelitian. Analisis stabilitas variabel menunjukkan tingkat stabilitas perilaku
ketiga subjek pada fase Al dan fase A2 adalah stabil. Analisis kecenderungan arah (slope)
dengan metode split middle menunjukkan arah dan tingkat perubahan karena pengaruh
intervensi.

Pada Ibu A, saat fase Al ada penurunan median dari 49 menjadi 47, saat fase B ada
peningkatan median dari 51 menjadi 55, dan saat fase A2 ada peningkatan median dari 49
menjadi 50. Tingkat perubahan Ibu A dari fase Al ke fase B menunjukkan peningkatan
sebesar 4 poin dengan arah (+) atau membaik. Pada Ibu B, saat fase Al ada penurunan
median dari 50 menjadi 48, saat fase B ada peningkatan median dari 52 menjadi 56, dan
saat fase A2 ada peningkatan median dari 48 menjadi 51. Tingkat perubahan Ibu B dari
fase Al ke fase B menunjukkan peningkatan sebesar 3 poin dengan arah (+) atau membaik.
Pada Ibu C, saat fase Al tidak ada perubahan arah, median tetap sebesar 50, saat fase B
ada peningkatan median dari 53 menjadi 56, dan saat fase A2 ada penurunan median dari
51 menjadi 50. Tingkat perubahan Ibu C dari fase Al ke fase B menunjukkan peningkatan

sebesar 7 poin dengan arah (+) atau membaik.
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Literasi dengan daya dukung internet dalam penelitian ini secara umum dibagi
menjadi 3 materi literasi yaitu literasi tentang autis, literasi tentang manajemen diri, dan
berbagi cerita dan pengalaman. Subjek juga dapat berkonsultasi dengan psikolog mengenai
penanganan masalah mereka dalam keseharian, baik yang berkaitan dengan anak, keluarga,
maupun hal-hal yang lain. Literasi tentang autis sangat diperlukan bagi ibu dari anak autis
yang selalu dituntut untuk mampu mengasuh, mendampingi, dan menangani masalah anak
sekaligus masalah rumah tangga lainnya. Situasi dan kondisi anak, keluarga, dan latar
belakang yang berbeda-beda di antara subjek mempengaruhi kondisi internal orangtua
yang memiliki anak autis (Erguner-Tekinalp & Akkok, 2004). Proses belajar orangtua
terhadap anaknya yang mengalami autis mudah mengalami perubahan (Rohner, Khaleque,
& Cournoyer, 2007). Hal ini tampak pada dinamika penerimaan orangtua yang dialami
subjek penelitian. Ibu A yang tinggal dengan suami dan ibu mertua lebih banyak merasakan
permasalahan dengan ibu mertua daripada permasalahan menangani anak. Ibu B yang
menjadi janda dan tinggal dengan orangtua merasa kurang mendapatkan daya dukung
keluarga karena orangtua dan keluarganya cenderung menyerahkan seluruh pengasuhan
dan pendampingan anak pada dirinya dan enggan melibatkan diri untuk membantu
mengasuh anaknya. Ibu C yang tinggal bersama suami dan kedua anaknya merasa kesulitan
untuk mengasuh anak dan menyelesaikan pekerjaan rumah tangga. Dinamika
permasalahan yang dialami masing-masing subjek berbeda-beda, tergantung dari berbagai
macam faktor yang mempengaruhi (Rohner, Cournoyer, & Khaleque, 2007; Arsli, 2006;
Gray, 2006). Hal ini juga mempengaruhi cara dan proses subjek memperoleh informasi
kemudian mengolahnya untuk mengatasi permasalahan yang ada (Oosterling dkk., 2010).

Data yang didapat dari penelitian ini mengungkapkan bahwa subjek penelitian tidak
memiliki informasi tentang autis saat menerima diagnosis dari dokter. Pada proses
selanjutnya, subjek penelitian berusaha mencari informasi sebanyak-banyaknya sesuai
dengan kemampuan dan daya dukung dari lingkungan yang mereka miliki. Ibu A aktif
mencari informasi melalui diskusi dengan dokter, terapis, membaca buku, mengakses
informasi di internet, mengikuti diskusi di facebook atau mailing list. Ibu A juga aktif
berdiskusi dan berbagi pengalaman dengan ibu-ibu lain di sekolah anaknya. Ibu B dan Ibu
C kurang memiliki kemampuan dan daya dukung seperti Ibu A sehingga subjek hanya
berusaha mencari informasi melalui dokter, terapis, guru atau cerita dari ibu-ibu yang lain.
Hal tersebut menjadi landasan awal pengetahuan yang dimiliki oleh subjek.

Berdasarkan analisis skala pengetahuan autis, masing-masing subjek penelitian

mengalami perubahan tingkat pengetahuan dengan arah membaik yaitu adanya kenaikan

88 | PROSIDING SEMINAR NASIONAL 2021 FAKULTAS PSIKOLOGI UMBY



skor pengetahuan autis. Hal ini menunjukkan adanya perubahan pengetahuan baru yang
diharapkan diikuti dengan perubahan sikap, emosi, dan perilaku. Adanya perubahan
pengetahuan menunjukkan bahwa ada proses belajar yang terjadi pada subjek penelitian.
Setiap subjek melakukan proses belajar yang berbeda-beda yang dapat dianalisis dengan
tahapan belajar signifikan yaitu adanya pengetahuan dasar, aplikasi, integrasi, dimensi
manusia, perhatian, dan belajar cara belajar (Fink, 2003). Ibu A merasa sangat terbantu
dengan artikel berbagi cerita dari sudut pandang anak. Selama ini subjek berusaha mencari
informasi sebanyak-banyaknya tentang autis, mulai dari gejala hingga penanganan. Namun
ternyata dari sekian banyak informasi tersebut, tidak dapat membantu subjek untuk
memahami apa yang sebenarnya dirasakan, dipikirkan, dan dialami oleh anaknya. Setelah
mengikuti intervensi, subjek menyadari bahwa penanganan yang selama ini diberikan pada
anak tidak efektif karena subjek kurang bisa memahami pola pikir, emosi, dan pola perilaku
anaknya. Hal ini juga dialami oleh Ibu B yang mendapatkan manfaat dengan diingatkan
kembali tentang gejala-gejala autis dan penanganan dasar yang perlu diberikan sekaligus
pengalaman yang diberikan dari sudut pandang anak autis. Ibu C mendapatkan insight
dengan memahami bahwa perilaku anaknya sangat dipengaruhi oleh respon ibu terhadap
perilaku anaknya. Subjek juga mulai memahami bahwa pola pengasuhan yang diterapkan
pada anaknya dipengaruhi oleh pola asuh yang didapatkan dari neneknya saat Ibu C masih
kecil. Pemahaman ini subjek peroleh setelah membaca dan memahami informasi literasi
pada bagian manajemen orangtua dan berbagi cerita.

Subjek menyatakan bahwa sudah pernah mengetahui atau mendapatkan informasi
yang sama tetapi informasi tersebut lebih mudah dipahami dan diterima kembali ketika
disajikan bersama informasi tentang pengalaman dari orangtua lain serta pengalaman dari
sudut pandang anak. Pengetahuan lain yang didapatkan adalah tentang manajemen diri
untuk mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan kondisi internal dan ekternal subjek.
Selama ini subjek penelitian hanya mencoba cara-cara umum untuk mengatasi masalah
harian yang muncul, misalnya stres harian, konflik dengan keluarga, harapan yang tidak
tercapai atau masalah lainnya. Setelah mengikuti intervensi, subjek penelitian mengetahui
cara-cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan hidup sehari-hari yang
mereka hadapi. Hal ini menunjukkan bahwa ibu dari anak autis tidak hanya membutuhkan
informasi tentang gejala dan penanganan anak autis, tetapi juga cara mengatasi stress,
menyelesaikan masalah, serta membangun dukungan dari keluarga. Ibu dari anak autis juga
membutuhkan informasi tentang pengalaman orangtua lain serta pengalaman anak autis

menjalani kehidupannya.
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Peningkatan pengetahuan subjek penelitian dapat dipengaruhi dari metode intervensi
yaitu psikoedukasi berbentuk literasi dengan dukungan internet. Menurut Ritterband dkk
(2009), mekanisme perubahan perilaku yang dipengaruhi oleh intervensi berbasis internet
meliputi beberapa aspek yaitu pengetahuan, motivasi, pembentukan ketrampilan, dan
monitoring diri. Psikoedukasi dalam intervensi ini lebih menitikberatkan pada proses re-
edukasi dengan memberikan pengetahuan dan pemahaman melalui literasi dalam website
sedangkan proses psikoterapi melalui konsultasi psikologi dan self-monitoring dalam
catatan harian kurang dapat berjalan dengan optimal. Hal ini dapat menyebabkan
mekanisme perubahan perilaku subjek kurang maksimal. Walaupun demikian, secara
kualitatif, masing-masing subjek penelitian mengalami proses belajar, menemukan insight

dan melakukan perubahan perilaku sesuai permasalahan, situasi, dan kondisi yang dihadapi.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas, hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan variabel
dependen yaitu adanya peningkatan pengetahuan orangtua terhadap anak autis. Peneliti
menyadari bahwa penelitian ini memiliki keterbatasan. Salah satu keterbatasan adalah
penggunaan internet yang belum maksimal karena keterbatasan kemampuan subjek dalam
mengakses website, facebook, dan menggunakan laptop. Keterbatasan tersebut
menyebabkan internet hanya digunakan dalam penyajian materi literasi tetapi kurang dapat
dimanfaatkan untuk menulis catatan harian dan menyelesaikan tugas harian. Keterbatasan
berkaitan kriteria inklusi subjek adalah kesetaraan tingkat pengetahuan dan kemampuan
subjek dalam mengakses website dan menggunakan komputer/laptop tidak diukur.
Keterbatasan berkaitan bentuk intervensi adalah adanya kegiatan menulis. Pada subjek
yang tidak terbiasa menulis mengalami kesulitan menuliskan apa yang dipikirkan atau
dirasakan.

Keterbatasan tersebut dapat diatasi oleh peneliti lain dengan lebih cermat memilih
subjek penelitian, melakukan modifikasi buku catatan harian untuk self-monitoring,
menyusun artikel literasi dengan bahasa yang singkat, jelas, dan mudah dipahami
dilengkapi gambar dan video yang sesuai, serta mengoptimalkan internet sebagai media
intervensi. Kemajuan teknologi informasi saat ini memberikan peluang yang sangat besar
bagi pengembangan intervensi psikologi berbasis internet, baik untuk layanan psikoedukasi,
konsultasi maupun terapi psikologi. Oleh karena itu peneliti berharap pada para akademisi,

praktisi, sekolah, masyarakat, maupun pemerintah untuk mulai menggunakan teknologi
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informasi dalam melakukan edukasi dan intervensi tentang autis pada khususnya maupun

kesehatan mental pada umumnya.
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